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Abstrak 
Ekosistem hutan  gambut di Indonesia  terancam eksistensinya  disebabkan oleh pemanfaatan untuk 
kepentingan manusia yang kurang memperhatikan pelestarian. Salah satunya yaitu dimanfaatkan untuk 
perkebunan kelapa sawit yang bernilai ekonomi tinggi. Pembukaan perkebunan kelapa sawit dilakukan 
dengan cara penebangan, pengeringan, dan pembakaran hutan gambut. Sehingga banyak spesies langka 
flora dan fauna dari ekosistem hutan gambut yang terbunuh dan menuju kepunahan. Jenis pohon yang 
tumbuh di areal rawa gambut sangat spesifik dan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi baik dari hasil 
kayunya maupun hasil non kayu seperti getah-getahan, rotan, obat-obatan, dan lain-lain. Ekosistem hutan 
gambut dikategorikan sebagai ekosistem yang sangat rentan, karena mudah rusak dan sangat sulit untuk 
kembali ke kondisi semula. Sehingga pengelolaan dan pemanfaatan hutan gambut perlu secara bijaksana 
dan hati-hati agar ekosistem hutan gambut tetap lestari. Hutan gambut dapat dimanfaatkan sekaligus 
dilestarikan dengan cara menanam pohon-pohon selaian kelapa sawit yang dapat tumbuh dan mempunyai 
nilai ekonomi, sesuai dengan ekologi dan tipe habitat hutan gambut di Indonesia. 
 
Kata kunci: kelapa sawit, ekosistem hutan gambut, pemanfaatan hutan gambut, pelestarian hutan 
gambut 
 
Pendahuluan  
Hutan gambut adalah hutan yang 
terdapat pada daerah bergambut ialah 
daerah yang digenangi air tawar dalam 
keadaan asam sulfat dan di dalamnya 
terdapat penumpukan bahan-bahan tanaman 
yang telah mati. Ekosistem hutan gambut 
merupakan suatu tipe ekosistem hutan yang 
cukup unik karena tumbuh diatas tumpukan 
bahan organik yang melimpah. Mengingat 
keunikannya, maka ekosistem hutan 
gambut dikategorikan sebagai ekosistem 
yang bersifat rentan. Hal ini disebabkan 
karena ekosistem hutan gambut sangat 
mudah terganggu atau rusak jika ada 
gangguan yang menimpanya. Ketika 
ekosistem hutan gambut mengalami 
gangguan atau rusak, maka sangat sulit 
untuk kembali lagi ke kondisi semula 
(Indiyanto, 2017). 
Laporan peta WI (Weatlands 
Indonesia) 20,949,043 ha hutan gambut 
yang tersebar di empat provinsi di 
Kalimantan (Borneo), sembilan provinsi di 
Sumatera, dan tiga provinsi di Papua. 
Provinsi yang mengandung wilayah hutan 
gambut terbesar meliputi Papua (27%), 
Riau (19%) dan Kalimantan Tengah (14%). 
Peta MoA (Ministry of Agriculture) 
mengindikasikan 14,905,575 ha hutan 
gambut yang tersebar di empat provinsi di 
Kalimantan, sepuluh provinse di Sumatera, 
dan dua provinsi di Papua (Warent, et al, 
2017). 
Potensi lahan gambut cukup besar 
untuk usaha pengembangan pertanian, dan 
lahan gambut yang belum dimanfaatkan 
masih cukup luas (Barchia, 2006). Dalam 
rangka meningkatkan ketahanan pangan 
dan energi serta untuk mengimbangi 
meningkatnya permintaan bahan baku 
industri kertas banyak lahan gambut 
dialihfungsikan (Widyanti, 2011). Kelapa 
sawit adalah salah satu tumbuhan yang 
dapat tumbuh di lahan gambut dan menjadi 
populer dikembangkan pemerintah beserta 
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rakyat Indonesia karena bernilai ekonomi 
yang tinggi. 
Kehadiran industri kelapa sawit 
memberikan dampak yang cukup besar 
untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Sektor ini juga memberikan 
andil yang cukup besar dalam 
perekonomian Indonesia. Kehadiran 
industri tersebut juga diharapkan bisa 
semakin mengurangi tingkat kemiskinan di 
Indonesia. Berdasarkan catatan Badan Pusat 
Statistik (BPS), angka kemiskinan di Maret 
2018 sebanyak 25,95 juta orang atau 9,82% 
atau lebih rendah dibandingkan posisi 
sebelumnya 10,12%. Kehadiran industri 
tersebut juga menyerap banyak tenaga 
kerja. Jutaan orang menggantungkan 
hidupnya dari industri kelapa sawit 
(Chandra, 2018). 
 
Dinamika Kebakaran Hutan Dan 
Dampak Pemanfaatan Hutan Gambut 
untuk Perkebunan Kelapa Sawit 
Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) tengah berupaya 
menanggulangi kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla) yang masih terjadi pada lahan 
gambut di beberapa titik di Sumatera dan 
Kalimantan. Pembakaran lahan untuk 
membuka lahan oleh warga disebut masih 
menjadi penyebab kebakaran itu (Mediani, 
2018). Sebanyak 4942 titik api terdeteksi di 
Riau 11 Agustus hingga 22 Agustus 2018, 
berdasarkan pantauan satelit NASA FIRMS 
VIIRS yang dianalisa oleh tim Eyes on the 
Forest. Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Riau mencatat kebakaran 
melanda lahan seluas 2.635 hektar di Riau 
sepanjang Januari hingga awal Agustus 
(EOF, 2018). 
Selama ini sistem pengelolaam hutan 
rawa gambut umumnya tidak 
memperhatikan sifat inheren gambut dan 
melupakan prinsip-prinsip kelestariannya 
sehingga berpotensi lahan rawa gambut 
akan mengalami kerusakan dan sulit untuk 
diperbarui (unrenewable natural 
resources). Kebakaran lahan gambut yang 
cepat meluas tidak lepas dari sifat inheren 
gambut itu sendiri yang rawan terbakar. 
Kebakaran di lahan gambut cepat meluas 
dan sangat sukar dikendalikan karena api 
dapat menjalar sampai lapisan dalam. 
Kerugian akibat kebakaran hutan rawa 
gambut mempunyai spektrum yang sangat 
luas sehingga menimbulkan kekhawatiran 
masyarakat global (Barchia, 2006) 
Penebangan dan kebakaran hutan 
gambut dan konversi hutan rawa gambut 
menjadi wilayah usaha tani dan pemukiman 
menyebabkan terjadinya kerusakan hutan 
dan ekosistem rawa. Pada ekosistem global, 
perusakan lahan gambut tidak hanya 
menyebabkan terjadinya dekomposisi 
bahan gambut yang dapat melepaskan gas 
rumah kaca, tetapi juga penggundulan 
hutan rawa gambut akan mendestruksi 
kemampuan vegetasi hutan dalam 
memerangkap karbon (carbon sink) dari 
atmosfer (Barchia, 2006). 
Tahapan yang dilakukan dalam 
rangka perubahan fungsi lahan gambut 
terdiri atas drainase, land clearing, dan 
penanaman. Drainase dapat mengakibatkan 
subsiden (penurunan permukaan tanah 
gambut), land clearing dengan atau tanpa 
pembakaran merupakan sumber emisi gas 
rumah kaca yang sangat besar (Widyanti, 
2011). Kerusakan lahan gambut telah 
dimulai sejak dua dekade lalu, dan saat ini 
kerusakan serta dampaknya telah berada 
dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. 
Kerusakan tersebut bukan saja disebabkan 
oleh hilangnya vegetasi di atasnya, 
melainkan karena terjadi pengurasan air 
gambut secara berlebih (over drainase) 
melalui saluran-saluran. Pada awalnya, 
pembangunan saluran-saluran di atas lahan 
gambut lebih ditujukan untuk mengatur tata 
air bagi kegiatan pertanian (misalnya lahan 
gambut eks PLG di Kalimantan Tengah 
pada tahun 1995/1996) dan untuk sarana 
trasnportasi kayu tebangan atau produk 
bukan-kayu dari dalam hutan (WI, 2015). 
Perubahan ekosistem hutan rawa 
gambut yang tidak bijak akan merusak 
kekayaan hidrologis, biogeokimia, dan 
ekologis karena ekosistem ini menyediakan 
ruang bagi penyangga banjir, reservoir air 
saat kering, sistem filter kualitas air, dan 
habitat dari keanekaragaman plasma nutfah. 
Kawasan rawa gambut berperan sebagai 
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media penyedia sumber kayu, bahan 
pangan, dan tempat hidup dan 
berkembangbiaknya biota air, burung, dan 
mikrobia tanah, dan berbagai sistem dalam 
penyangga kehidupan. Juga kawasan rawa 
dapat berperan sebagai penyangga nilai-
nilai sejarah, budaya, ilmu pengetahuan, 
dan sistem sosial lainnya. Pengelolaan 
kawasan rawa sudah seharusnya 
disesuaikan dengan karakteristik dan 
kemampuannya dari ekosistem rawa itu 
sendiri. (Barchia, 2006). 
Perubahan fungsi lahan hutan 
menjadi kebun kelapa sawit menunjukkan 
terjadinya perubahan sifat kimia tanah 
diantaranya pH, C-organik, kapasitas tukar 
kation, N total dan bahan organik. Akibat 
alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan 
kelapa sawit menyebabkan terjadinya 
peningkatan pH tanah semula asam menjadi 
mendekati netral, juga mengakibatkan 
terjadinya degradasi bahan organik tanah. 
Alih fungsi lahan hutan juga menunjukkan 
adanya perubahan pada kapasitas tukar 
kation, penurunan kapasitas tukar kation 
diduga dipengaruhi oleh tekstur tanah 
berpasir yang terjadi akibat erosi pada lahan 
tersebut yang menyebabkan hilangnya 
lapisan atas tanah (top soil) sehingga yang 
tertinggal hanyalah fraksi pasir. Kapasitas 
tukar kation menjadi tidak optimal pada 
lahan dengan tekstur berpasir.  Kandungan 
N-total menjadi tinggi karena berkurangnya 
mikroorganisme yang membantu proses 
penguraian nitrogen pada tanah kebun 
kelapa sawit (Oksana, dkk, 2012). 
Buah sawit dari kebun yang secara 
tidak prosedural atau illegal dikembangkan 
dalam dalam Kawasan Hutan dan termasuk 
kawasan konservasi yang merupakan 
habitat satwa liar langka terus mencemari 
minyak sawit yang memasuki rantai pasok 
dari 24 pedagang merk global, padahal 
mereka telah membuat komitmen nol 
deforestasi. Kawasan-kawasan yang 
dilindungi telah hilang menjadi kebun 
kelapa sawit termasuk di sebagian habitat 
terakhir gajah dan harimau Sumatera yang 
sangat terancam kepunahan di Indonesia 
(EOF, 2018). 
 
Kekayaan Flora dan Fauna Ekosistem 
Hutan Gambut 
Ekosistem hutan  gambut di 
Indonesia  terancam eksistensinya  
disebabkan oleh pemanfaatan untuk 
kepentingan manusia yang kurang 
memperhatikan pelestarian, salah satunya 
yaitu dimanfaatkan untuk perkebunan 
kelapa sawit yang bernilai ekonomi tinggi. 
Ekosistem rawa gambut berperan 
penting dalam pengaturan sistem biosfer. 
Setiap unsur dari sub-sistem dalam 
ekosistem rawa berinteraksi membentuk 
proses-proses terhadap lingkaran kehidupan 
termasuk siklus biogeokimia, pendukung 
rantai makanan, dinamika hidrologi dan 
kualitas air, wilayah habitat untuk beragam 
jenis flora dan fauna. Kekayaan 
sumberdaya alam rawa gambut dengan 
komponen-komponennya merupakan aset 
potensial untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia Indonesia sehingga 
seharusnya aset yang terkandung pada 
ekosistem rawa tersebut diinventarisir, 
dikaji dan dikembangkan mengikuti kaidah 
keilmuan, kemanfaatan dan kelestariannya 
(Barchia, 2006). 
Faktor lingkungan yang diperlukan 
untuk mendukung pembangunan yang 
berkelanjutan ialah: 1) terpeliharanya 
proses ekologi yang esensial, 2) tersedianya 
sumberdaya yang cukup, 3) lingkungan 
sosial budaya dan ekonomi yang sesuai. 
Pembangunan berkelanjutan didefinisikan 
oleh Komisi Sedunia untuk Lingkungan 
dan Pembangunan sebagai pembangunan 
yang memenuhi kebutuhan kita sekarang 
tanpa mengurangi kemampuan generasi 
yang akan datang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Jika terjadi kerusakan 
pada ekosistemnya, manusia akan 
menderita juga. Karena itu walaupun sistem 
biogeofisik untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dilakukan dengan hati-hati agar 
tidak terjadi kerusakan pada ekosistem. 
Ekosistem dikatakan lestari apabila siklus 
materi-materi yang berada didalamnya 
dapat berjalan dengan baik. Hilangnya satu 
atau lebih komponen yang terlibat dalam 
berlangsungnya siklus materi menyebabkan 
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kelestarian ekosistem mulai tergangu 
(Rianti, 2017). 
Pembangunan yang berpusat pada 
pertumbuhan ekonomi menjadikan 
pertumbuhan ekonomi berada di atas 
manusia dan ekologi yang menjadi tumpuan 
kesejahteraan manusia. Lebih dari 40 tahun, 
Indonesia telah menempatkan pertumbuhan 
ekonomi sebagai indikator keberhasilan. 
Namun laju pertumbuhan ekonomi tersebut 
menimbulkan kerusakan sumber daya alam 
dan lingkungan yang hebat. Kerusakan 
lingkungan (atau faktor yang mempunyai 
potensi menimbulkan kerusakan 
lingkungan) tidak menurun bahkan 
cenderung meningkat. Hal ini terlihat pada 
beberapa sektor stategis di dalam 
pembangunan Indonesia seperti sektor 
kehutanan, pertanian dan perikanan maupun 
pertambangan sebagai akibat pengelolaan 
sumber daya alam dan lingkungan 
cenderung mengarah pada pola pengelolaan 
yang berorientasi jangka pendek.  Sumber 
daya alam dan lingkungan dijadikan 
sebagai tumpuan bagi pertumbuhan 
ekonomi, sehingga pemanfaatannya tidak 
lagi memperdulikan kaidah-kaidah 
konservasi. Implikasi yang ditimbulkan dari 
praktik-praktik pemanfaatan sumber daya 
alam yang mengedepankan pencapaian 
pertumbuhan ekonomi semata adalah secara 
perlahan tetapi pasti menimbulkan 
kerusakan dan degradasi kuantitas maupun 
kualitas sumber daya alam, misalnya: laju 
kerusakan hutan mencapai 1,8 juta hektar 
per tahun dan sejumlah spesies hutan tropis 
terancam punah akibat eksploitasi 
sumberdaya hutan yang tak terkendali, 
sekitar 70% terumbu karang mengalami 
kerusakan seirus akibat endapan erosi, 
sekitar 64% dari total hutan mangrove 
seluas 3 juta hektar mengalami kerusakan 
serius akibat penebangan liar untuk kayu 
bakar dan dikonversi menjadi areal 
pertambakan (Rinanti, 2017). 
Daryono (2009) menyatakan bahwa 
di pulau Sumatera maupun Kalimantan, 
habitat rawa gambut mengandung kekayaan 
keanekaragaman yang tinggi untuk jenis 
flora dan fauna, reservoir/ simpanan air, 
dan simpanan karbon. Kekayaan flora yang 
berisi bermacam-macam jenis pohon yang 
kayunya mempunyai nilai komersial tinggi 
untuk keperluan bahan industri mebel dan 
konstruksi. Selain itu juga terdapat berbagai 
jenis pohon yang mempunyai nilai 
komersial dari hasil non-kayu baik berupa 
getah, lateks, kulit pohon, bahkan 
mempunyai kandungan zat ekstraksi yang 
berguna untuk keppentingan obat-obatan 
(medical plants). Jenis-jenis pohon rawa 
gambut yang memiliki potensi strategis 
seperti bintangur (Calophyllum lanigerum) 
yang mempunyayi zat bioaktif untuk anti 
virus HIV. Jenis bintangur lainnya adalah 
Calophyllum cannum dan C. disoscorii 
yang mempunyai zat bioaktif anti kanker 
dan masih ada lagi beberapa jenis 
prospektif lainnya. Jenis pohon penting, 
sifat kayu dan kegunaannya dari hutan rawa 
gambut Kalimantan dan Sumatera yaitu: 
Ramin (Gonydtilus bancanus), Pulai rawa 
(Alastonia pnematophora), Prupuk 
(Lopopethalum javanicum), Katiau (Ganua 
motleyana), Sonte (Palaquium 
leicocarpum), Meranti bunga (Shorea 
teysmanniana), Meranti rawa (Shorea 
pauchiflora), Meranti tembaga (Shorea 
leprosula), Meranti paya (Shorea 
platycarpa), Meranti batu/lang (Shorea 
uliginosa), Meranti blangeran (Shorea 
blangeran), Jelutung rawa (Dyera lowii), 
Damar (Agathis bornensis), Terentang 
(Campnosperma auriculata), Resak (Vatica 
resak), Geronggang (Cratoxylum 
arborescens), Bintangur batu (Calophyllum 
pulcherimum), Alau/melur (Darydium 
beccari), Kempas (Koompasia malacensis), 
Ketuing (Dipterocarpus caudiferus), 
Tanah-tanah (Combertocarpus rotundatus), 
Nangka-nangka (Neoscortechemia kinggi), 
Mersawa (Anisoptera marginata), Pisang-
pisang (Mezzetia parvifolia), Kapur naga 
(Calophyllum macrocarpum), Balam 
(Payena lierii), Galam (Melaleuca cajuput), 
Punak (Tetrameristra glabra). Jenis-jenis 
pohon di hutan rawa gambut yang 
menghasilkan hasil hutan non kayu yaitu: 
Gimor (Alseodphne hellophylla), Sonte 
(Palaquium leiocarpum), Nyantoh 
(Palaquium gutta), Jelutung (Dyera lowii), 
Pulai (Alstonia pnematophora), Bintangur 
(Calophyllum sp.), Gaharu (Aquilaria 
beccariana). 
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Jenis-jenis tumbuhan selain 
berhabitus yang terdapat di hutan gambut 
adalah tumbuhan berhabitus terna atau 
herba, yaitu golongan teki-tekian, paku-
pakuan, dan rumput tinggi. Jenis tumbuhan 
terna ini pada umumnya berkembang cukup 
agresif pada tempat-tempat yang terbuka. 
Beberapa jenis tumbuhan golongan teki-
tekian yang berada di hutan gambut antara 
lain: Cyperus cephalotes, Cyperus 
platytylis, Eleocharis dulcis, Scirpus 
grossus, Scirpus littoralis, Scirpus 
mucronatus, Toracosstachyum 
sumatranum, Hanguanan malayana, dan 
Typha orientalis. Beberapa jenis tumbuhan 
golongan paku-pakuan antara lain: 
Ampelopteris prolifera, Ceratopteris 
thalicrotides, Cyclosorus interruptus, 
Neprolepis, dan Stenochaena. Sedangkan 
jenis-jenis golongan rumput tingi di hutan 
gambut misalnya: Brachiaria mutica, 
Echinochloa praestans, Hymenache 
acutigluma, Ischaemum polystachyum, 
Leerxia hexsandra, Panitum auricum, dan 
Panicum paludosum (Kartawinata 2013 
dalam Indriyanto 2017). 
Fauna yang spesifik yang ada di 
hutan rawa gambut diantaranya adalah 
orang utan (Pongo pygmaeus), bekantan 
(Nasalis larvatus), beruang madu 
(Helarctos malayanus), owa (Hylobates 
agilis), burung rangkong (Hornbilis), 
macan dahan, monyet ekor panjang 
(Macaca fascicularis) dan lain-lain. Di 
hutan rawa gambut yang ketebalan 
gambutnya sangat dalam, terdapat suatu 
ekosistem air hitam dengan biota yang 
spesifik yakni adanya fitoplankton 
Cosmarium sp. dan Peridium sp. Yang 
hanya ada di ekosistem air hitam. Juga telah 
ditemukan seekor ikan dewasa yang terkecil 
di dunia berukuran panjang 1/3 inch (8,5 
mm) yang diperoleh dari hutan rawa 
gambut bekas terbakar di Sumatera 
(Daryono, 2009). 
Jenis-jenis satwa liar lainnya yang 
kemungkinan terdapat di ekosistem hutan 
gambut adalah beruk (Macaca 
namestriana), napu (Tragulus napu), dan 
kokah (Presbytis melalophos). Beberapa 
jenis satwa tersebut ada yang merupakan 
satwa dilindungi berdasarkan peraturan 
Pemerintah No. 7 tahun 1999,yaitu Neofelis 
nebulosa, Pongo pygmaeus, Nasalis 
larvatus, Helarctos malayanus, Hylobates 
agilis, Tragulus napu, dan rangkong 
(Bucerotidae). Beruang madu juga 
termasuk satwa yang dilindungi dan sebagai 
binatang langka dengan tingkat kelangkaan 
vulnerable atau rawan/rentan berdasarkan 
Daftar Merah IUCN (Indrianto, 2017). 
Hasil kajian tim peneliti Balai Litbang LHK 
(BP2LHK) Banjarbaju, plot pengamatan 
yang dibuat 1-2 km dari tepi sungai 
didominasi oleh 2 genus makrofauna yaitu 
Isoptera sejenis rayap dan Aranaeda sejenis 
laba-laba (Rizda, 2017).  
Hutan gambut menjadi rumah bagi 
berbagai spesies flora dan fauna, beberapa 
diantaranya hampir punah. Oleh karena itu 
perlu diupayakan pelestarian ekosistem 
hutan gambut dan merehabilitasi hutan 
gambut yang telah rusak agar dapat 
digunakan sebagai habitat kembali. 
 
Alternatif Pohon Selain Kelapa Sawit 
untuk Kelestarian Hutan Gambut 
Ditingkat internasional, Indonesia 
adalah salah satu dari tiga Negara pendiri 
GPI (Global Peatlands Inisiative), bersama 
Peru dan Republik Kongo, serta 11 
organisasi internasional yang dipimpin oleh 
PBB. Diantara anggota, Indonesia adalah 
negara pertama yang melakukan restorasi 
lahan gambut berskala besar. Pembentukan 
GPI bertujuan untuk melindungi gambut 
dari degradasi berdasarkan penelitian 
lapangan jangka panjang. GPI melakukan 
penilaian menyeluruh pada status gambut 
dunia dan cadangan karbon dimana gambut 
dapat membantu dalam mencapai mitigasi 
perubahan iklim yang telah dimandatkan 
oleh perjanjian Paris. Selain itu, GPI 
membantu negara-negara dengan 
memperkuat pengetahuan dan penemuan 
untuk mengurangi degradasi gambut dan 
meningkatkan manajemen gambut 
berkelanjutan (Nurbaya, 2018). 
Sejalan dengan kebijakan yang 
tertuang dalam PP no. 71 tahun 2014 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Ekosistem Gambut, maka paludikultur 
sebagai suatu sistem dan teknik dirasa 
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penting untuk dikembangkan lebih luas 
dalam rangka pemulihan ekosistem gambut 
yang terdegradasi akibat perubahan kondisi 
lahan dan kebakaran gambut (Tata dan 
Susmianto 2016) 
Jenis tanaman untuk revegetasi lahan 
gambut sedapat mungkin harus 
mengedepankan jenis-jenis asli yang 
tumbuh di hutan rawa gambut. Pemilihan 
jenis tanman seharusnya tidak hanya 
terfokus pada jenis pohon komersial saja, 
melainkan juga jenis-jenis lain yang 
memiliki peran penting (misal: penghasil 
buah, habitat satwa, penutup lahan dan lain-
lain). Penanaman dengan banyak jenis 
sangat direkomendasikan agar komposisi 
tegakan hasil kegiatan revegetasi memilki 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Pola 
tanam dan pengaturan kegiatan bisa 
berbeda-beda sesuai dengan tutupan lahan, 
letak lokasi penanaman, ketebalan gambut, 
dan status penguasaan lahan atas lokasi yan 
akan ditanami. Untuk lokasi bergambut 
tipis, berada di dekat pemukiman, dan 
statusnya berada di dalam penguasaan 
masyarakat/adat, maka revegetasi dapat 
memilih sistem budaya berbasis 
masyarakat, misalnya wantani 
(agroforestry) atau paludikultur 
(paludiculture). Sementara untuk lahan 
gambut dengan kedalaman sedang hingga 
dalam dan berada jauh dari desa (atau 
mendekati hutan), maka penghutanan 
kembali (reforestasi) melalui penanaman 
intensif (intensive planting) sebaiknya 
dilakukan. Dalam rangka menguragni 
resiko terhadap kebakaran, penanaman 
sekat bakar (green fire break) bisa 
diintegrasikan dengan sistem penanaman 
yang lain. Sekat bakar dibuat dengan cara 
menanam beberap jenis tanman asli gambut 
yang memiliki adaptasi tinggi terhadap api 
dengan jarak tanam yang rapat. Sementara 
untuk hutan rusak berat yang miskin jumlah 
dan jenis pohon, maka penanaman 
pengkayaan (enrichment planting) dengan 
jenis tanaman asli gambut bisa dilakukan 
(Wibisono dan Dohong, 2017). 
Memperhatikan kasus kebakaran 
lahan gambut yang terus berulang setiap 
tahun, menunjukkan bahwa kebakaran 
gambut (terbakar atau dibakar) juga terjadi 
di areal konsesi pengusahan hutan (Hutan 
Tanaman Industri, HTI) dan areal 
perkebunan (terutama kelapa sawit) yang 
luasnya cukup signifikan. Maka restorasi 
dengan teknik paludikultur perlu juga 
dilakukan di areal HTI dan perkebunan 
yang terbakar dengan melibatkan korporasi 
swasta (Tata dan Susmianto, 2016). Untuk 
bergerak menuju berkelanjutan, skenario 
alternatif pengembangan gambut harus 
dikembangkan, yang harus melibatkan 
secara bertahap keluar dari kelapa sawit dan 
tanaman yang dikeringkan lainnya pada 
gambut dan menggantinya dengan tanaman 
yang tidak membutuhkan drainase dalam 
kombinasi dengan kehutanan termasuk 
produk kayu dan non-kayu (Uda, et al, 
2017). 
Beberapa jenis tumbuhan yang secara 
tradisional telah dimanfaatkan oleh 
masyarakat adalah sagu (Metroxylon sago 
K.D. Koeing), jelutung rawa (Dyera 
polyphylla (Miq.) Steenis), gelam 
(Melaleuca cajuputi Powell), dan purun 
(Eleocharis dulcis Hensch). Jenis-jenis 
penghasil non kayu seperti ramin 
(Gonystylus bancanus (Miq.) Kurz) dan 
blangeran (Shorea blangeran) biasanya di 
tanam dalam upaya untuk rehabilitasi hutan 
gambut.(Tata dan Susmianto, 2016). 
Jenis pohon yang tumbuh di areal 
rawa gambut sangat spesifik dan 
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi baik 
dari hasil kayunya maupun hasil non kayu 
seperti getah-getahan, rotan, obat-obatan, 
dan lain-lain (Daryono, 2009). 
Hasil penelitian (Daryono, 2009) dari 
beberapa jenis pohon telah dilakukan uji 
coba pengembangan di lahan gambut, ada 
beberapa jenis asli yang mempunyai 
prospek untuk dikembangkan sebagai 
tanaman untuk rehabilitasi maupun sebagai 
jenis yang dapat dikembangkan sebagai 
hutan tanaman di lahan gambut (Tabel 1). 
Beberapa jenis diantaranya adalah prupuk 
(Lophopetalum multinervium), geronggang 
(Cratoxyllum arborescens), beberapa 
meranti seperti meranti tembaga (Shorea 
leprosula), meranti blangeran (Shorea 
blangeran), meranti batu (Shorea 
uliginosa), punak (Tetramerista glabra), 
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jelutung (Dyera lowii), dan Akasia (Acacia 
crassicarpa). Jenis Shorea selanica dan 
Shorea leprosula merupakan jenis meranti 
yang tumbuh baik di daerah kering, tumbuh 
baik juga pada daerah gambut. Jenis 
jelutung rawa merupakan jenis yang relatif 
cepat tumbuh baik untuk dikembangkan 
sebagai hutan tanaman untuk industry 
maupun untuk hutan rakyat, getah dan 
kayunya mempunyai nilai ekonomi tinggi. 
Selain itu Acacia crassiarpa merupakan 
jenis eksot yang terbukti mempunyai 
pertumbuhan yang baik di lahan gambut 
baik di Sumatera maupun di Kalimantan, 
untuk pengembngan hutan tanaman industri 
pulp. 
Tabel 1. Ringkasan hasil uji coba penanaman jenis pohon asli di lahan gambut 
No. 
Lokasi 
Uji 
coba/Pla
ntigrial 
location 
Umur 
(bl)/ 
Age 
(month) 
Jenis pohon/ Tree spesies 
Pertumbuhan/ growth 
Daya 
survival/ 
Survival rate 
Tinggi/ 
height (m) 
Diameter/ 
diameter 
(cm) 
1 Riau  37 Prupuk (Lophopetalum multinervium) 4,2 4,8 59,4 
2 Riau  37 Bintangur (Calophyllum soulatri) 2,2 1,9 31,3 
3 Riau  37 Bintagur (Calophylum sp.) 3,0 1,9 24,0 
4 Riau  37 Bintangur (Calophyllum tomentosum) 1,9 1,4 35,4 
5 Riau  37 Geronggang (Cratoxyllum arborescens) 5,4 5,4 67 
6 Riau  37 Balam (Palaquium obovatum) 1,2 1,1 2,1 
7 Riau  37 Pulai rawa (Alstonia pnematophora) 2,6 2,9 17,7 
8 Riau  37 Nyatoh (Palaquium obstusifolium) 1,5 0,9 10,4 
9 Riau  24 Terentang (Campnosperma auriculata) 2,75 4,5 65,6 
10 Riau  24 Kelat (Eugenia sp.) 1,80 2,2 37,5 
11 Riau  49 Meranti tembaga (Shorea leprosula) 7,75 13 85 
12 Riau 49 Meranti (Shorea selanica) 5,5 10,5 80 
13 Kalteng 48 Meranti blangeran (Shorea blangeran) 6,0 6,4 95 
14 Riau  36 Meranti batu (Shorea uliginosa) 6,0 7,0 95 
15 Riau  8 Pasak linggau (Aglaia rubiginosa) 0,4 - 98 
16 Riau  24 Punak (Tetramerista glabra) 1,9 3,1 68,8 
17 Kalteng  48 Jelutung (Dyera lowii) 6,4 8,0 90 
18 Riau 24 Ramin (Gonystylus bancanus) 1,8 1,2 90 
19 Kalteng  24 Ramin (Gonystylus bancanus) 0,5 0,8 76 
20 Kalteng  24 Kapurnaga (Calophyllum macrocarpum) 0,9 1,1 56 
21 Riau 24 Acacia crassicarpa 8,15 7,1 91,7 
Sumber: Daryono (2009) 
 
 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hutan gambut dapat dimanfaatkan 
sekaligus dilestarikan dengan cara 
menanam pohon-pohon selain kelapa sawit 
yang dapat tumbuh dan mempunyai nilai 
ekonomi, sesuai dengan ekologi dan tipe 
habitat hutan gambut di Indonesia. Ada 
beberapa jenis asli yang mempunyai 
prospek untuk dikembangkan sebagai 
tanaman untuk rehabilitasi maupun sebagai 
jenis yang dapat dikembangkan sebagai 
hutan tanaman di lahan gambut yaitu: 
prupuk (Lophopetalum multinervium), 
geronggang (Cratoxyllum arborescens), 
beberapa meranti seperti meranti tembaga 
(Shorea leprosula), meranti blangeran 
(Shorea blangeran), meranti batu (Shorea 
uliginosa), punak (Tetramerista glabra), 
jelutung (Dyera lowii), dan Akasia (Acacia 
crassicarpa). 
Penelitian tentang jenis-jenis pohon 
dan sistem pengelolaan hutan gambut sudah 
banyak dilakukan oleh para peneliti dan 
dapat dijadikan acuan, pemerintah 
hendaknya lebih giat lagi mensosialisasikan 
dan menyadarkan kepada masyarakat 
tentang alternatif dalam pemanfaatan lahan 
gambut demi menjaga kelestarian 
ekosistem hutan gambut Indonesia. 
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